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ABSTRAK 

 

Ata Luthfa Af Idati (18102020022), Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok 

Untuk Meningkatkan Self Acceptance Siswa Kelas XI MAN 2 Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 2022.  

 

Remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak hingga dewasa 

yang akan mengalami perubahan baik secara emosi, tubuh, minat dan perilaku. 

Dengan adanya perubahan yang dialami, membuat remaja mengalami banyak 

permasalahan. Peneliti menemukan fenomena tampak pada remaja zaman sekarang 

yang menunjukkan rendahnya self acceptance yang dimilikinya yaitu kurang 

percaya diri, kurang bersyukur, sering insecure, merasa tidak lebih dari yang lain 

dan merasa tidak berhasil serta putus asa ketika apa yang diperoleh tidak sesuai 

dengan harapannya. Fenomena tersebut tampak pada remaja ketika berada di 

lingkungan sosialnya. Dalam rangka meningkatkan self acceptance pada remaja 

khususnya siswa di sekolah, maka diberikan layanan bimbingan kelompok agar 

siswa memiliki nilai self acceptance lebih tinggi guna lebih sukses dalam menjalani 

kehidupannya untuk menggapai masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan self 

acceptance pada siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimen menggunakan the one 

group pre-test post-test design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 2 

Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random 

sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala self acceptance. 

Analisis data menggunakan paired sample T-test dengan bantuan program IBM 

SPSS 24.0 for Windows. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menyatakan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima yang dibuktikan dengan adanya 

perubahan dari skor rata-rata pretest 102,6333 dengan skor rata-rata posttest 

104,4667 dan adanya nilai paired T-test sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan 

bahwa layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan self acceptance 

pada siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta.  

 

 

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Kelompok, Self Acceptance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup 

sendiri tanpa bantuan orang lain dan tak lepas dari kegiatan interaksi sosial di 

lingkungan, baik lingkungan dengan lingkup kecil seperti keluarga atau di 

lingkungan masyarakat luas. Dengan adanya interaksi sosial di lingkungan, 

sudah pasti terdapat banyak fenomena-fenomena sosial yang ditemukan. Hal 

ini ditandai dengan timbulnya permasalahan sosial yang mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh perilaku serta karakteristik setiap individu atau kelompok 

sosial di lingkungan kehidupannya. Permasalahan sosial dapat dialami oleh 

semua kalangan baik orang dewasa ataupun remaja.  

Remaja yang dimaksud yaitu individu yang sedang berada di masa 

perubahan, meliputi perubahan dalam sikap dan perubahan fisik. Santrock 

mengemukakan bahwa masa remaja ialah periode perkembangan transisi dari 

masa kanak-kanak hingga masa dewasa yang mencakup perubahan-perubahan 

biologis, kognitif, dan sosial emosional.1 Pada saat remaja, individu akan 

banyak mengalami perubahan baik perubahan secara emosi, tubuh, minat, 

perilaku, dan juga penuh dengan masalah-masalah. Dengan adanya perubahan-

perubahan yang dialami, biasanya membuat individu mengalami banyak 

 
1 Jhon W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 23. 
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permasalahan baik itu permasalahan dari dalam diri individu atau 

permasalahan sosial dari lingkungan sekitar. 

Pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayah at’al 

mengatakan bahwa banyak remaja sekolah yang mengalami permasalahan 

yang berkaitan dengan penerimaan diri yaitu kurangnya rasa percaya diri, 

ketidaknyamanan dalam bersosialisasi, kurangnya bersyukur, merasa tidak 

lebih baik dari yang lain, merasa tidak ada yang bisa dibanggakan, merasa lebih 

rendah diri ketika bersama orang lain, tidak percaya diri mengungkapkan 

pendapat karena takut orang lain mengkritiknya dan yang paling sering dialami 

oleh remaja sekolah yaitu merasa tidak berhasil dan putus asa ketika apa yang 

diperoleh tidak sesuai dengan harapannya.2 Hal tersebut diduga karena remaja 

memiliki konsep diri yang kurang positif sehingga mengakibatkan nilai 

penerimaan dirinya juga rendah. 

Panut Panuju dan Ida Umami dalam bukunya menjelaskan bahwa 

remaja membutuhkan rasa diterima oleh orang-orang dalam lingkungannya, 

baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan di mana individu hidup. 

Merasa diterima oleh orang tua dan keluarga merupakan faktor yang sangat 

penting untuk mencapai rasa diterima oleh masyarakat, karena individu merasa 

ada dukungan dan perhatian dari mereka.3 Hal tersebut merupakan motivasi 

yang sangat baik baginya untuk lebih sukses dan berhasil dalam kehidupannya. 

 
2 Nur Hidayah, Muhammad Arifin Ahmad, Kulasse Kanto, The Development Of Personal 

Guidance Media Using The Challenge Card Game To Improve Students’ Self Acceptance, Jurnal 

Psikologi Pendidikan dan Konseling, Vol. 7 No. 2, 2021, hal. 41-50. 
3 Panut Panuju & Ida Umami, Psikologi Remaja (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1999), 

hal. 40.  
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Namun ketika ingin diterima oleh orang lain, dalam hal ini harus  memiliki rasa 

penerimaan terhadap diri sendiri terlebih dahulu. Seperti yang dikemukakan 

oleh Hurlock bahwa jika individu hanya melihat dari satu sisi saja maka tidak 

mustahil akan muncul kepribadian yang timpang, semakin individu menyukai 

dirinya sendiri maka individu akan mampu menerima dirinya sendiri pula dan 

individu akan semakin diterima oleh orang lain.4  

Penelitian yang dilakukan oleh Husniyati yang menggambarkan 

rendahnya penerimaan diri pada anak jalanan, mengatakan bahwa anak jalanan 

pada umumnya kurang dapat menerima orang lain yang masuk dalam 

lingkungan dirinya. Hal tersebut terlihat dari ketidaktertarikan anak jalanan 

untuk mengenal orang lain di luar lingkungan atau komunitasnya, karena ketika 

anak jalanan diajak berkenalan kemudian dirinya langsung menunjukkan sikap 

seperti tidak membutuhkan dan sulit menerima orang lain. Anak jalanan lebih 

memiliki sikap yang berbanding terbalik dengan seseorang yang memiliki 

penerimaan diri yang baik.5 

Berdasarkan uraian di atas, artinya bahwa self acceptance memiliki 

nilai urgensi yang tinggi. Self acceptance sangat berpengaruh terhadap diri 

seseorang dan kehidupan yang dijalaninya. Dengan adanya self acceptance 

positif yang melekat pada diri seseorang maka bisa secara optimal dalam 

mengaktualisasikan dan mengembangkan kemampuan serta potensi yang 

 
4 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, ed 5, ter. Istiwidayanti dan Soedjarwo (Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 434. 
5 Dyah Naila Husniyati, Pengaruh Konsep Diri terhadap Penerimaan Diri Anak Jalanan 

(Street Children) di RPSA Kota Semarang, Skripsi (Semarang: Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, UNNES, 2009), hal. 9. 
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dimilikinya. Selain itu, seseorang yang memiliki self acceptance tinggi juga 

akan mempengaruhi kebahagiaan dalam hidupnya dan mampu untuk 

melestarikan hubungan baik dengan orang lain.  

Tanpa adanya self acceptance, seseorang akan cenderung mengalami 

kesulitan dalam berinteraksi di lingkungannya dan bisa membentuk 

kepribadian yang kurang baik pada dirinya. Hal ini senada dengan pendapat 

Husniyati di dalam penelitiannya mengatakan bahwa individu yang memiliki 

self acceptance rendah maka akan mudah putus asa, selalu menyalahkan 

dirinya, malu, rendah diri akan keadaannya, merasa tidak berarti dan merasa iri 

terhadap orang lain.6 Selain itu, dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Larisa A. Golovey at’al mengatakan bahwa remaja yang memiliki self 

acceptance rendah cenderung akan mengalami konflik intrapersonal.7 

Plummer dalam Lany Fitri menjelaskan bahwa self acceptance 

merupakan aspek psikologis yang penting dalam membentuk kepribadian 

seseorang yang sehat.8 Self acceptance bukan merupakan aspek psikologis 

yang sudah ada sejak lahir, akan tetapi merupakan aspek yang dibentuk melalui 

interaksi sosial yang individu lakukan. Pada dasarnya dapat dilihat bahwa self 

acceptance mulai bisa terbentuk pada diri seseorang dari lingkungan keluarga, 

karena lingkungan keluarga merupakan lingkungan terdekat dengan individu 

 
6 Ibid., hal. 4.  
7 Golovey, L.A., Danilova, M.V., Gruzdeva, I.A., Rykman, L.V., Psychological Well-Being 

and Intra-personal Conflicts in Adolescence, Psychology in Russia: State of the Art, 14(3), 2021, 

132–146. DOI: 10.11621/pir.2021.0309. 
8 Lany Fitri, Sunaryo Kartadinata, & Nanang Rusmana, Efektivitas Teknik Permainan Untuk 

Meningkatkan Penerimaan Diri Siswa, Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 2 No. 2, 2015, 

hal. 157.  
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tersebut. Kemudian hal itu akan berkembang dengan adanya interaksi individu 

dengan lingkungan yang lebih luas, seperti dengan guru dan teman-temannya 

di sekolah, lingkungan masyarakat sekitar, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, 

sekolah juga berperan penting dalam meningkatkan self acceptance siswa.  

Peran sekolah dianggap sangat komprehensif dalam mendidik anak. 

Siswa di sekolah pada umumnya tidak hanya belajar untuk mencapai prestasi 

akademiknya, tetapi juga perlu belajar bagaimana bersikap dalam menerima 

diri mereka sendiri, baik kelebihan atau kekurangan yang ada pada dirinya agar 

memiliki nilai self acceptance (penerimaan diri) yang tinggi dan lebih sukses 

dalam menjalani kehidupannya untuk mencapai masa depan. Peningkatan nilai 

self acceptance pada siswa akan sangat mampu dilakukan di sekolah. Sesuai 

dengan penelitian terdahulu mengenai peningkatan nilai self accceptance yang 

dilakukan di SMA Negeri 3 Kotabumi dengan layanan bimbingan kelompok 

terhadap siswa kelas XI yang mendapatkan hasil meningkatnya nilai 

penerimaan diri pada siswa dan terdapat perubahan perilaku yang signifikan 

setelah diberikan perlakuan.9 Sekolah sangat perlu mengupayakan agar nilai 

self acceptance dapat dimiliki oleh setiap siswa, sehingga siswa dapat bersikap 

dan berperilaku yang positif serta terhindar dari perilaku dan tindakan yang 

merugikan bagi dirinya. Perlu adanya teknik yang tepat yang dilakukan di 

sekolah, antara lain dengan menggunakan layanan bimbingan dan konseling 

 
9 Ratu Zhafira Fajri, Yusmansyah, & Shinta Mayasari, Peningkatan Penerimaan Diri 

Dengan Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa SMA Kelas XI (Lampung: Universitas 

Lampung, 2019), hal. 14. 
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seperti layanan dasar dan layanan responsif yang di dalamnya terdapat layanan 

bimbingan kelompok.  

Penyelenggaraan layanan bimbingan konseling di sekolah 

berpedoman pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 Tentang Bimbingan dan Konseling Pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, sehingga guru bimbingan dan 

konseling mempunyai arah penyelenggaraan kegiatan layanan bimbingan 

konseling dalam implementasi kurikulum 2013.10 Tatiek Romlah mengatakan 

bahwa layanan bimbingan kelompok adalah serangkaian tindakan pemberian 

bantuan yang diberikan pada individu dalam situasi kelompok yang ditujukan 

untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan mengembangan potensi 

siswa.11 Layanan bimbingan kelompok dinilai efektif untuk diberikan kepada 

siswa yang memiliki nilai self acceptance rendah. Melalui layanan bimbingan 

kelompok diharapkan siswa secara optimal dapat mendapatkan pemahaman 

terkait self acceptance pada dirinya, sehingga nilai self acceptance-nya dapat 

meningkat. Hal tersebut juga sesuai dengan salah satu tujuan layanan 

bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh Binnet dalam Sri Narti yaitu 

memberikan kesempatan pada peserta didik agar belajar hal-hal yang penting 

dan berguna bagi pengarahan dirinya yang berkaitan dengan masalah 

pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial agar peserta didik dapat 

 
10 Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 Tentang Bimbingan dan Konseling Pada 

Pendidikan Dasar dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
11 Tatiek Romlah, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok  (Malang: UNM, 2001), hal. 3. 
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mengembangkan dirinya terutama dalam memahami dirinya sendiri, orang 

lain, dan lingkungannya.12 

Terdapat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa layanan 

bimbingan kelompok mampu untuk meningkatkan beberapa aspek 

kemampuan pada diri siswa. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sofwan Adi Putra, Daharnis, dan Syahniar yang menyatakan bahwa layanan  

bimbingan kelompok efektif dalam upaya meningkatkan self efficacy siswa, 

dengan adanya perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok kondisi self 

efficacy siswa mengalami perubahan secara signifikan.13 Kemudian pada 

penelitian yang dilakukan oleh Riska Nur Anisa, Yusmansyah, dan Diah 

Utamingsih mengemukakan juga bahwa layanan bimbingan kelompok juga 

dapat meningkatkan penyesuaian diri pada siswa dengan cara berinteraksi 

dengan anggota kelompok, mengelola emosi ketika berdiskusi secara terbuka 

dengan anggota kelompok, memotivasi diri dan berempati melalui cerita yang 

disampaikan oleh anggota kelompok.14 Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Erwin Erlangga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari layanan bimbingan kelompok terhadap ketrampilan 

berkomunikasi yang ditandai dengan siswa dapat saling memahami dan saling 

mengerti, siswa dapat menghargai pendapat orang lain, siswa dapat berbicara 

 
12 Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam (Yogyakarta : Pustaka 

Belajar, 2014). 
13 Sofwan Adi Putra, Daharnis, & Syahniar, Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam Meningkatkan Self Efficacy Siswa, Jurnal Ilmiah Konseling, Vol. 2 No. 2, 2013, hal. 5. 
14 Riska Nur Anisa, Yusmansyah, & Diah Utaminingsih, Meningkatkan Penyesuaian Diri di 

Sekolah Melalui Layanan Bimbingan Kelompok pada Siswa Kelas XI (Lampung: Universitas 

Lampung, 2018), hal. 12. 
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dengan sopan pada guru, tidak menyela pembicaraan, jika berbicara tidak 

menyinggung dan menyakiti hati orang lain baik disengaja maupun tidak 

disengaja, siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, ketika berbicara di 

depan kelas siswa lebih percaya diri, dan tidak malu bertanya tentang materi 

yang disampaikan.15 Dengan melihat adanya beberapa penelitian yang 

terdahulu, peneliti memilih menggunakan layanan bimbingan kelompok 

karena dinilai mampu untuk meningkatkan beberapa aspek dan kemampuan 

siswa. 

Berdasarkan pra penelitian ditemukan bahwa masalah siswa yang 

berkaitan dengan nilai self acceptance selama satu semester memiliki 

prosentase rata-rata 5,2%. Apabila dilihat dari kehidupan sosial siswa di 

sekolah, terdapat siswa yang masih memiliki nilai self acceptance rendah 

dikarenakan siswa masih belum bisa menerima adanya perbedaan dengan 

siswa lainnya mengenai jam belajar harus lebih banyak, adanya tuntutan bahwa 

secara akademik harus lebih baik dari yang lainnya, latar belakang masing-

masing siswa yang berbeda, terutama kelas XI yang sedang berada di masa 

transisi cenderung mengalami permasalahan self acceptance. Akibatnya siswa 

mengalami tekanan dalam dirinya. Hal tersebut menjadi alasan peneliti 

memilih MAN 2 Yogyakarta sebagai lokasi penelitian, selain alasan tersebut 

peneliti juga ingin menerapkan layanan bimbingan kelompok yang berbasis 

islam di MAN 2 Yogyakarta yang mana siswa-siswinya juga mendapatkan 

 
15 Erwin Erlangga, Bimbingan Kelompok Meningkatkan Ketrampilan Berkomunikasi Siswa, 

Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 4 No. 1, 2018, hal. 155.  
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mata pelajaran mengenai agama islam yang lebih banyak dibandingkan 

sekolah-sekolah selain madrasah. Peneliti ingin mencoba menerapkan layanan 

bimbingan kelompok untuk menyelesaikan permasalahan siswa di sekolah 

tersebut. Dengan informasi tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Self Acceptance Siswa Kelas XI MAN 2 Yogyakarta”. 

B. Batasan Masalah  

Batasan masalah digunakan agar penelitian lebih terarah dan tidak 

meluas dari pembahasan yang dimaksudkan. Dalam hal ini, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu meningkatkan self acceptance melalui 

perlakuan layanan bimbingan kelompok di MAN 2 Yogyakarta. Sampel yang 

diberikan layanan bimbingan kelompok yaitu siswa kelas XI MAN 2 

Yogyakarta yang dipilih dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling, kemudian melakukan pretest untuk mengetahui nilai self acceptance 

dan posttest untuk melihat hasil akhir setelah diberikan perlakuan layanan 

bimbingan kelompok.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah tersebut, maka 

peneliti membuat rumusan masalah yaitu bagaimana keefektifan layanan 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan self acceptance  pada siswa kelas 

XI  MAN 2 Yogyakarta?  
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D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini dapat dilihat dari rumusan masalah yang 

sudah tertulis di atas, bahwa tujuannya adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan efektivitas layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan self acceptance pada siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam 

pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

keilmuan bagi ilmu pengetahuan di bidang Bimbingan Konseling Islam, 

khususnya bagi pengembangan teori layanan bimbingan kelompok dalam 

pelaksanaan program bimbingan konseling. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini sebagai bahan masukan untuk 

menerapkan layanan bimbingan kelompok dalam pengembangan program 

layanan bimbingan dan konseling dan memberikan layanan yang tepat 

untuk siswa-siswa yang memiliki self acceptance yang rendah.  

F. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka dalam penelitian ini berisi beberapa penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini dan menjadi acuan sebagai 

gabungan keotentikan penelitian. Selain itu, kajian pustaka berguna untuk 
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menghindari terjadinya plagiarism dan mengisi celah-celah dalam penelitian-

penelitian sebelumnya. Adapun beberapa penelitian yang menjadi acuan 

pustaka sebagai komparasi keotentikan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Pertama, penelitian karya Akbar Heriyadi yang berjudul 

“Meningkatkan Penerimaan Diri (Self Acceptance) Siswa Kelas VIII Melalui 

Konseling Realita di SMP Negeri 1 Bantarbolang Kabupaten Pemalang Tahun 

Ajaran 2012/2013”. Lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Bantarbolang dengan 

populasi siswa seluruh kelas VIII. Alasan pemilihan kelas VIII sebagai 

populasi penelitian karena terdapat fenomena siswa yang memiliki self 

acceptance rendah yang ditunjukkan dengan beberapa sikap seperti suka 

menyendiri, kurang percaya diri atau minder, tidak bisa menerima kritik dan 

tidak memiliki keyakinan untuk mampu menjalani kehidupan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain 

penelitian one group pre-test and post-test design. Hasil penelitian ini 

menunjukkan tingkat kerendahan self acceptance siswa sebelum mendapatkan 

konseling individu realita termasuk dalam kriteria rendah dengan persentase 

48%, kemudian setelah mendapatkan konseling individu realita siswa 

mengalami peningkatan menjadi 64% dengan kriteria sedang. Dengan 

demikian terjadi perubahan positif sebesar 16%. Dengan kata lain bahwa 

konseling individu realita dapat mengubah self acceptance rendah pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang.16  

 
16 Akbar Heriyadi, Meningkatkan Penerimaan Diri (Self Acceptance) Siswa Kelas VIII 

Melalui Konseling Realita di SMP Negeri 1 Bantarbolang Kabupaten Pemalang Tahun Ajaran 

2012/2013, Skripsi (Semarang: Jurusan  Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

UNNES, 2013). 
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Terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar 

Heriyadi yaitu pada variabel X, Akbar Heriyadi mengambil variabel X berupa 

konseling individu realita, sedangkan peneliti mengambil variabel X berupa 

bimbingan kelompok. Perbedaan juga terdapat pada populasi yang digunakan, 

Akbar Heriyadi mengambil kelas VIII SMP sebagai populasi penelitian 

sedangkan peneliti mengambil kelas X dan XI MA.  

Kedua, penelitian karya Muhammad Walimsyah Sitorus yang 

berjudul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Metode Permainan 

Terhadap Penerimaan Diri”. Lokasi penelitian di SMA N 1 Babelan dengan 

populasi yang diambil adalah seluruh siswa/siswi kelas X yang berjumlah 355 

orang, kemudian diambil sampel dengan menggunakan teknik purposive 

sampling berjumlah 20 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah quasi experiment. Pada penelitian ini diperoleh hasil pretest penerimaan 

diri rendah yang dimiliki oleh 20 siswa yang kemudian dibagi ke dalam 2 

kelompok, yaitu 10 orang pada kelompok eksperimen dengan metode 

permainan dan 10 orang pada kelompok kontrol. Skor capaian rata-rata 

sebelum diberikannya perlakuan pada kelompok eksperimen 90,9, setelah 

diberikan perlakuan skor capaian rata-rata siswa meningkat menjadi 138. Hal 

ini mengindikasikan adanya pengaruh metode permainan dalam meningkatkan 

penerimaan diri siswa/siswi. Sedangkan pada kelompok kontrol, terjadi 

peningkatan dari 94 menjadi 99. Peningkatan yang terjadi pada kelompok 

kontrol lebih kecil. Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa 

kelompok eksperimen dengan metode permainan mengalami pengaruh yang 
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lebih besar dibandingkan kelompok kontrol yang tidak menggunakan metode 

permainan.17  

Perbedaan dengan penelitian ini adalah terdapat pada desain 

penelitian yang digunakan. Peneliti menggunakan desain penelitian one group 

pretest-posttest sedangkan penelitian Walimsyah Sitorus menggunakan quasi 

experimen dengan desain pretest dan posttest control group design.  

Ketiga, penelitian karya Gea Rahmalia Putri, yang berjudul 

“Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Self Acceptance Santri”. Lokasi 

penelitian bertempat di Pondok Pesantren Islam 76 Garut. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dengan 

pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini diperoleh hasil metode bimbingan 

untuk meningkatkan self acceptance yaiu dengan metode latihan, permainan, 

diskusi dan sosiodrama. Materi dalam kegiatan bimbingan kelompok 

merupakan isi yang akan disampaikan kepada santri agar mampu 

meningkatkan self acceptance yang ada pada diri santri dan mampu mengatasi 

masalah yang sedang dihadapi tentunya disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan santri yaitu menyelipkan mengenai self acceptance santri dengan 

lingkungan pesantren. Dengan dilaksanakannya program bimbingan kelompok 

di pondok Pesantren Persatuan Islam 76 Garut dinilai tepat dan sesuai untuk 

meningkatkan self acceptance pada santri sehingga santri mengalami 

peningkatan dalam kepercayaan diri, mampu menerima kekurangan pada 

 
17 Muhammad Walimsyah Sitorus, Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Metode 

Permainan Terhadap Penerimaan Diri, Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi, Vol. 8, No. 2, 

2019, hal. 85. 
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dirinya, bertanggung jawab atas apa yang dimilikinya, serta memiliki sikap 

rendah hati.18 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada metode penelitian yang 

digunakan. Peneliti menggunakan metode penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif, sedangkan pada penelitian Gea Rahmalia Putri menggunakan 

metode penelitian dengan pendekatan kualitatif. 

Keempat, penelitian karya Addahri Hafidz Awlawi, yang berjudul 

“Teknik Bermain Peran pada Layanan Bimbingan Kelompok untuk 

Meningkatkan Self Esteem”. Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 8 

Kota Padang dengan populasi seluruh siswa kelas X yang berjumlah 295 orang. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment 

dengan menggunakan pretest dan posttest control group design. Pada 

penelitian ini diperoleh hasil pre test bahwa kondisi self esteem siswa SMA 

Negeri 8 Kota Padang tergolong kategori rendah, namun setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok dengan penerapan teknik role playing kepada 

kelompok eksperimen, tingkat self esteem menjadi meningkat dimana siswa 

yang semula memiliki self esteem rendah (60%) dan sangat rendah (40%) self 

esteemnya meningkat menjadi sangat tinggi (20%), tinggi (50%), dan sedang 

(30%). Sedangkan pada kelompok kontrol yang tidak diberikan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing, meskipun mengalami peningkatan self 

esteem, namun peningkatan yang terjadi tidak sebaik peningkatan yang terjadi 

 
18 Gea Rahmalia Putri, Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Self Acceptance Santri, 

Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi Islam, Vol. 6, No. 2, 2018, 185-202. 



15 
 

 

pada kelompok eksperimen.19 Dalam hal ini, berdasarkan pengaruh role 

playing terhadap self esteem membuktikan bahwa kelompok eksperimen 

mengalami pengaruh yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol yang 

tidak diberikan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role 

playing.  

Penelitian ini membuktikan bahwa layanan bimbingan kelompok 

dapat meningkatkan self esteem dengan menggunakan metode penelitian quasi 

experiment sedangkan peneliti membuktikan layanan bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan self acceptance dengan metode penelitian pre experiment, 

sehingga kedua penelitian ini sangat berbeda.  

Kelima, penelitian karya Noor Jannah yang berjudul “Pelaksanaan 

Layanan Bimbingan Kelompok dalam Pemilihan Kegiatan Ekstrakurikuler di 

SMP Negeri 1 Rantau”. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif yang dilakukan terhadap guru bimbingan dan konseling di SMP 

Negeri 1 Rantau. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok dinilai tepat untuk membantu peserta didik 

dalam pemilihan ekstrakurikuler peserta didik di SMP Negeri 1 Rantau. 

Layanan bimbingan kelompok juga dilaksanakan sesuai program yang telah 

dibuat dan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, layanan bimbingan 

kelompok diberikan untuk seluruh peserta didik dan dilaksanakan di ruang 

bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini 

 
19 Addahri Hafidz Awlawi, Teknik Bermain Peran pada Layanan Bimbingan Kelompok untuk 

Meningkatkan Self Esteem, Jurnal Ilmiah Konseling, Vol. 2, No. 1, 2013, 182-190 
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adalah bentuk layanan bimbingan yang diberikan kepada kelompok-kelompok 

kecil yang beranggotakan 5 sampai 12 peserta didik yang dimaksudkan untuk 

membantu peserta didik merespons kebutuhan dan minatnya.20 

Terdapat perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada metode 

penelitian. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian Noor Jannah 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Perbedaan juga terdapat pada variabel Y, Noor Jannah 

memanfaatkan layanan bimbingan kelompok dalam pemilihan ekstrakurikuler 

pada peserta didik SMP, sedangkan peneliti memanfaatkan layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan self acceptance pada peserta didik.  

Keenam, penelitian karya Sofwan Adi Putra, Daharnis, dan Syahniar, 

yang berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dalam 

Meningkatkan Self Efficacy Siswa”. Lokasi penelitian ini bertempat di SMA 

Yasmida Ambarawa dengan populasi seluruh siswa kelas XI kemudian diambil 

sampel dengan teknik non random sampling yaitu dengan metode purposive 

sampling yang menghasilkan hasil jumlah sampel menjadi 13 siswa. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian quasi 

experiment. Hasil dari penelitian ini adalah diperoleh hasil bahwa layanan 

bimbingan kelompok efektif dalam upaya meningkatkan self efficacy siswa. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil pretest pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, yang mana kelompok eksperimen memiliki 

 
20 Noor Jannah, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dalam Pemilihan Kegiatan 

Ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rantau, Jurnal Mahasiswa BK An-Nur, Vol. 1 No. 1, 2015.  
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nilai tingkat self efficacy rata-rata adalah 152,84 sedangkan pada kelompok 

kontrol rata-rata tingkat self efficacy sebesar 152,23. Setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok kepada kelompok eksperimen, tingkat self efficacy siswa 

menjadi meningkat menjadi berada pada rata-rata 199,23. Terjadi peningkatan 

self efficacy siswa sebanyak 30,35% setelah diberikan perlakuan. Sedangkan 

untuk kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan yang signifikan kondisi self 

efficacy siswa kelompok kontrol yang tanpa diberikan perlakuan bimbingan 

kelompok. Siswa yang pada saat pretest berada pada rata-rata 152,23 setelah 

perlakuan menjadi berada pada rata-rata 155,76. Terjadi peningkatan self 

efficacy  siswa sebanyak 2,31% setelah diberikan perlakuan. Dapat 

disimpulkan bahwa kondisi self efficacy kelompok eksperimen setelah 

diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok mengalami perubahan 

secara signifikan dan lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

tidak diberikan perlakuan bimbingan kelompok.21  

Perbedaaan dengan penelitian ini adalah pada metode penelitian yang 

digunakan. Peneliti menggunakan metode penelitian pre experiment sedangkan 

penelitian Sofwan Adi Putra, Daharnis, dan Syahniar menggunakan quasi 

experiment. Perbedaan juga terdapat pada aspek psikologis yang ingin 

ditingkatkan. Penelitian ini menggunakan layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan aspek psikologis berupa self efficacy sedangkan peneliti 

 
21 Sofwan Adi Putra, dkk, Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan 

Self Efficacy Siswa, Jurnal Ilmiah Konseling, Vol. 2 No. 2, 2013.  
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menggunakan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan self 

acceptance.  

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian pada kajian pustaka di atas 

yang membahas tentang teori layanan bimbingan kelompok dan meningkatkan 

self acceptance, peneliti menemukan bahwa adanya perbedaan satu sama lain 

pada masing-masing penelitian di atas, sehingga penelitian terdahulu tidak ada 

yang sama persis dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Dalam hal ini 

dapat disimpulkan bahwa penelitian berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingan 

Kelompok Untuk Meningkatkan Self Acceptance Siswa Kelas XI MAN 2 

Yogyakarta” belum pernah diteliti, dan peneliti berusaha lebih memfokuskan 

penelitian ini pada keefektifan pemberian layanan bimbingan kelompok pada 

siswa dalam rangka meningkatkan self acceptance. 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dinilai efektif untuk 

meningkatkan self acceptance siswa kelas XI MAN 2 Yogyakarta karena adanya 

peningkatan antara nilai rata-rata hasil pretest dan posttest, yang menunjukkan 

rata-rata pretest sebesar 102,6333 dan rata-rata posttest sebesar 104,4667. Hal ini 

dipengaruhi oleh keberhasilan layanan bimbingan kelompok yang diberikan, 

karena dalam pelaksanaannya siswa sangat responsif terhadap kegiatan tersebut 

yang dimulai dari kegiatan pemahaman materi tentang self acceptance, ciri-ciri 

self acceptance yang baik, mencari tahu bagaimana cara menerapkan self 

acceptance, bermain tentang afirmasi positif pada diri sendiri, serta siswa diminta 

untuk bebas mengungkapkan berbagai perasaan dan pengalamannya yang sempat 

tidak bisa tersampaikan dengan cara menuliskannya di kertas. Dari berbagai 

kegiatan tersebut, artinya layanan bimbingan kelompok yang diberikan 

berdampak positif karena dapat meningkatkan self acceptance siswa.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan mulai dari penelitian 

sampai penutup, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi MAN 2 Yogyakarta  

Peneliti berharap MAN 2 Yogyakarta terus untuk meningkatkan fasilitas 

madrasah agar dapat membantu untuk meningkatkan berbagai aspek dan 
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kemampuan siswa dalam perkembangan pada diri siswa sehingga siswa dapat 

lebih sukses dalam menjalani kehidupannya untuk menggapai masa depannya. 

2. Bagi Guru Bimbingan Konseling MAN 2 Yogyakarta  

Peneliti berharap guru bimbingan konseling MAN 2 Yogyakarta dapat 

meningkatkan berbagai pelayanan bimbingan konseling bagi siswa MAN 2 

Yogyakarta dengan menggunakan  metode-metode dan media lainnya yang 

lebih efektif untuk membantu siswa dalam meningkatkan aspek self 

acceptance pada dirinya atau meningkatkan aspek-aspek dan kemampuan 

siswa lainnya. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk bisa menyempurnakan penelitian 

ini dan meneliti lebih jauh tentang self acceptance dengan memperhatikan 

variabel lain yang mempengaruhi self acceptance siswa. 
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